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ermar0708@gmail.com
Poniran Yudho Leksono, M.M.! dan Dr. Lilia Pasca Riani, M.Sc.?
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penumpukan barang dagang yang dialami UD Karya Muda
Tulungagung sebagai contoh belum memiliki daftar barang dagang yang paling diminati konsumen,
paling banyak dibeli atau yang paling sering terjadi transaksi. Sehingga sering terjadi penumpukan
barang dan kehabisan stok di gudang yang akhirnya menimbulkan permasalahan seperti kerusakan atau
penyelewengan.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hasil pengelompokan pengendalian
persediaan cat interior dan eksterior menggunakan metode analisis ABC. (2) Untuk mengetahui
penentuan safety stock persediaan cat interior dan eksterior yang masuk pada klasifikasi A pada UD
Karya Muda. (3) Untuk mengetahui penentuan reorder point persediaan cat interior dan eksterior yang
masuk pada klasifikasi A pada UD Karya Muda.

Teknik penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Subyek dalam penelitian ini adalah UD Karya Muda dan obyeknya adalah bagian persediaan produk cat
tembok. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga hal yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan teknik analisa data menggunakan perhitungan metode analisis ABC, Safety Stock
dan Reorder Point.

Kesimpulan penelitian ini adalah berdasarkan perhitungan ABC didapatkan 2 jenis produk cat
interior dan eksterior masing-masing yang masuk kelas A cat interior terdapat 6 item yaitu Nippon 3 in
12,5 Itr, Catylac 25 kg, Nippon paint spot less 2,5 Itr, Catylac 5 kg, Dulux pearl glo, dan Dulux 2,5 Itr.
Sedangkan cat eksterior terdapat 3 item yaitu Dulux weathershield 2,5 Itr, Mowilex 2,5 Itr, dan Nippon
weatherbond 2,5 Itr. Selanjutnya, dilakukan perhitungan safety stock untuk mengetahui persediaan yang
aman dan diperoleh safety stock tertinggi pada cat interior adalah Dulux 2,5 Itr sebesar 8 buah dan cat
eksterior Mowilex 2,5 Itr sebesar 10 buah. Sedangkan untuk safety stock terendah pada cat interior
adalah Dulux Pearl Glo sebesar 3 buah dan cat eksterior Nippon Weatherbond 2,5 Itr sebesar 5 buah.
Kemudian dilakukan juga perhitungan reorder point guna mengetahui kapan harus dilakukan
pemesanan ulang dan didapat reorder point tertinggi pada cat interior adalah Dulux 2,5 Itr yaitu ketika
stok mencapai 11 buah dan cat eksterior Mowilex 2,5 Itr pada stok 13 buah. Sedangkan untuk reorder
point terendah cat interior adalah Dulux Pearl Glo pada stok 6 buah dan cat eksterior Nippon
Weatherbond 2,5 Itr pada stok 8 buah.

Kata Kunci : Persediaan, Analisis ABC, Safety Stock, Reorder Point.
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LATAR BELAKANG

Di dalam perkembangan dunia
usaha yang semakin hari semakin maju dan
didukung oleh canggihnya teknologi
membuat persaingan antar perusahaan
semakin ketat. Persaingan yang semakin
ketat ini mendorong setiap perusahaan
harus mampu mengendalikan persediaan
barang dagang agar tujuan serta
kelangsungan hidup perusahaan dapat
tercapai dan tetap berjalan dengan baik.

Persediaan barang dagang
merupakan salah satu sumber daya yang
penting, baik itu perusahaan dagang
maupun manufaktur selalu mengadakan
pengendalian persediaan, tanpa adanya
pengendalian persediaan yang optimal
pengusaha akan dihadapkan pada resiko
bahwa perusahaan pada suatu waktu tidak
dapat memenuhi kebutuhan konsumen
yang memerlukan atau meminta produk
yang dihasilkan. Pada dasarnya semua
perusahaan harus merencanakan
pengendalian persediaan barang dagang
guna menekan atau meminimalkan biaya
dan memaksimalkan laba dalam waktu
tertentu.

Persediaan adalah bahan atau
yang
untuk  memenuhi

barang yang disimpan akan

digunakan tujuan
tertentu, misalnya digunakan untuk proses
produksi, dijual kembali, atau suku cadang

dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan
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dapat berupa bahan mentah, bahan
pembantu, bahan dalam proses, maupun
barang jadi. Agar kebutuhan konsumen
terpenuhi serta kegiatan dagang dapat
memperoleh hasil yang sesuai dengan
keinginan, maka

perusahaan  perlu

melakukan adanya pengendalian
persediaan barang dagang.

Untuk memudahkan perusahaan
mengelola pengendalian persediaan dapat
menggunakan metode analisis ABC,
menurut Heizer dan Render (2010:84)
analisis ABC merupakan sebuah metode
membagi persediaan yang ada menjadi tiga
berdasarkan volume dolar
ABC

dalam tiga

klasifikasi

tahunan.  Analisis membagi

persediaan kelas
(golongan/kelompok,grup) persediaan.
Analisis ABC diperkuat dengan adanya
jurnal penelitian yang diteliti oleh Alfatih
(2017)

Persediaan Barang Dagangan pada Grosir

dengan judul “Pengendalian
& Swalayan Surya di Desa Kwadungan
dengan Metode Analisis ABC*. Dari
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
pada bulan september 2016 terdapat 1
produk yang masuk dalam kelompok A, 7
produk masuk kelompok B dan 56 produk
masuk kelompok C. Sedangkan pada bulan
oktober 2016 terdapat 2 produk masuk
kelompok A, 11 masuk kelompok B dan 48

masuk kelompok C. Begitu pula penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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yang dilakukan Riani dan Bayu (2016)
dengan judul “Analisis ABC dalam
Pengendalian Persediaan Spare Part Jenis
Oil Sepeda Motor di Bengkel Piramida
Motor Tulungagung”. Dari penelitian
tersebut diperoleh 3 kelompok dengan
prioritas pertama terdapat 6 jenis oil yaitu
Top One, Enduro, Supersyn, Ahm Mpx,
Federal Oil, dan Mesran. Prioritas kedua
terdapat 3 jenis oil yaitu Yamalube,
Castrol Power One, dan SGO. Sedangkan
prioritas ketiga terdapat 3 jenis oil yaitu
Castrol Activ, Evalube, dan GGI.

Barang kelas A adalah barang-
barang dengan volume dolar tahunan
tinggi, barang kelas B adalah barang-
barang dengan volume dolar tahunan
menengah dan barang kelas C adalah
barang-barang persediaan yang memiliki
volume dolar tahunan rendah.
Pengelompokan dengan menggunakan
metode ini dapat membantu sebuah
perusahaan untuk bekerja lebih fokus pada
item-item yang bernilai tinggi (kelompok
A) dan memberikan kontrol yang
secukupnya untuk item-item yang bernilai
menengah dan rendah (kelompok B dan
C). Apabila persediaan produk yang
dikendalikan terlalu besar mengakibatkan
dana menganggur pada produk bernilai
besar, serta  meningkatkan  resiko
kerusakan barang. Namun jika produk

yang dikendalikan terlalu rendah atau
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sedikit mengakibatkan terjadinya
kekurangan persediaan  (stock out)
sehingga  menyebabkan  tertundanya
keuntungan dan bahkan kehilangan
pelanggan.

Untuk itu perlu juga penerapan
pengendalian persediaan produk
pengaman atau tambahan (safety stock)
agar resiko kekurangan dapat
diminimalisasi sehingga didapatkan titik
keseimbangan antara kelebihan dan
kehabisan persediaan.

Heizer dan Render (2011:76)
menjelaskan bahwa konsep persediaan
pengaman (safety stock) adalah suatu
persediaan tambahan yang memungkinkan
permintaan yang tidak seragam dan
menjadi sebuah cadangan. Sebuah
perusahaan biasanya mengasumsikan atau
menempatkan sebuah pesanan ketika
tingkat persediaan barang tertentu tersebut
mencapai nol dan perusahaan akan
menerima barang yang dipesan secara
langsung. Teori ini juga diperkuat dengan
adanya jurnal penelitian yang diteliti oleh
Zuliana (2017) dengan judul “Analisis
Penentuan Safety Stock Obat-Obatan yang
Memiliki Nilai Paling Tinggi (Studi Kasus
UD Anugrah Agro Kec. Kepung Kab.
Kediri)”. Dari penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwa dengan adanya safety stock
persediaan pengaman sangat diperlukan

untuk menghadapi terjadinya kenaikan

simki.unpkediri.ac.id
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permintaan akan obat-obatan pertanian dan
apabila terjadi keterlambatan kedatangan
barang yang dipesan.

Bagaimanapun juga waktu antara
pemesanan dan penerimaan barang sampai
ditempat (lead time) bisa terjadi hanya
beberapa jam, hari atau bahkan beberapa
bulan. Jadi, keputusan kapan harus
memesan biasanya dinyatakan dengan
menggunakan sebuah titik pemesanan
ulang (reorder point-ROP). Heizer dan
Render (2010:99) menjelaskan reorder
point adalah tingkat persediaan dimana
ketika persediaan telah mencapai tingkat
tersebut, pemesanan  harus  segera
dilakukan. Dalam jurnal penelitian yang
diteliti oleh Toharuddin (2015) dengan
judul “Penerapan Metode Economic Order
Quantity,Safety Stock, dan Reorder Point
dalam Upaya Pengendalian Efisiensi
Persediaan (Studi Kasus pada UD
Sejahtera Kediri)” diperoleh hasil bahwa
dengan menerapkan reorder point akan
dengan mudah mendapatkan gambaran
pada posisi berapakah tingkat pemesanan
harus dilakukan guna  mengurangi
penumpukan barang ataupun persediaan.

ubD Karya  Muda  adalah
perusahaan yang bergerak di bidang
penyedia barang dagang bangunan, barang
dijual antara lain semen, pipa, selang,
amplas, kayu, cat dan berbagai

perlengkapan bangunan lainnya. Pemilik
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belum mempunyai gambaran tentang
mengelola persediaan dengan baik.
Sebagai contoh belum memiliki daftar
barang — barang dagangan yang paling
diminati konsumen, paling banyak dibeli
atau yang paling sering terjadi transaksi.
Sehingga sering terjadi penumpukan
barang dagang (over stok) dan juga
kehabisan stok di gudang yang pada
akhirnya menimbulkan  permasalahan
seperti kerusakan atau penyelewengan
barang yang hilang yang tidak diketahui.

Cat dinding atau cat tembok adalah
suatu cairan yang dipakai untuk melapisi
permukaan suatu bahan dengan tujuan
memperindah, memperkuat atau
melindungi bahan tersebut. Cat dinding
atau cat tembok dibagi dalam dua jenis
yakni cat interior dan cat eksterior. Cat
interior digunakan untuk bagian dinding
dalam rumah sedangkan untuk cat
eksterior digunakan untuk bagian luar
rumah yang berfungsi untuk melindungi
tembok dari perubahan cuaca seperti
terpaan angin, sinar matahari, dan guyuran
hujan.

Pada UD Karya Muda untuk
menyimpan persediaan barang dagang
dirasa masih sangat kesulitan karena
banyaknya produk yang dijual dan sampai
saat ini belum pernah menggunakan
analisis ABC, safety stock maupun reorder

point untuk pengendalian persediaan.

simki.unpkediri.ac.id
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Seperti penjelasan diatas maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian pada
UD Karya Muda, yang mana hasilnya akan
disajikan dalam bentuk karya ilmiah yang
berjudul  “3  Tools Pengendalian
Persediaan Produk Cat UD Karya

Muda Tulungagung”

Il. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif,  dilakukan

menganalisis data penjualan yang berisi

dengan cara

angka-angka informasi kondisi penjualan
perusahaan selama satu tahun. Teknik yang
digunakan oleh peneliti adalah teknik
penelitian deskriptif, dilakukan dengan
mendeskripsikan semua hasil dari analisis
data penjualan selama satu tahun.

Peneliti melakukan penelitian ini di
UD Karya Muda milik bapak Karyanto
yang beralamat di JI. Mastrip No. 144
Tulungagung. Alasan memilih tempat ini
karena sering terjadi penumpukan barang
dagang (over stok) dan juga kehabisan stok
di gudang. Penelitian di dilakukan dalam
kurun waktu 2 bulan yaitu dari bulan April
sampai Mei 2018.

Subjek penelitian ini adalah UD
Karya Muda Tulungagung, sedangkan
objeknya adalah bagian persediaan produk
cat tembok dengan menggunakan metode

analisis ABC, safety stock dan reorder
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point. Penelitian ini menggunakan sumber
data primer yaitu dengan cara observasi,
wawancara, dokumentasi dan data
sekunder yang diperoleh dari jurnal dan
buku yang berhubungan dengan judul
penelitian ini.

Teknik analisis data penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Mengelompokkan data berdasarkan
analisis ABC

a. Data pertama mengidentifikasi 2
jenis cat baik interior dan eksterior
UD Karya Muda.

b. Menghitung nilai rupiah masing-
masing persediaan dengan cara
mengalikan  volume  kebutuhan
dengan harga.

c. Mengurutkan data dari nilai rupiah
yang paling besar sampai Kkecil.
Mengurutkan data harga cat yang
sudah dihitung pada tahap kedua.

d. Mencari nilai kumulatif dalam
rupiah pada masing-masing cat.
Nilai kumulatif bertujuan untuk
mencari presentase masing-masing
cat.

e. Menghitung presentase nilai

kumulatif dengan cara

Nilai Kumulatif

— , . —x 100%
Nilai Kumulatif paling akhir

f. Mengelompokkan persediaan ke
dalam kelas A, B, dan C. Tahap ini

merupakan tahap terakhir dalam

simki.unpkediri.ac.id
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analisis ABC. Dengan L = Lead Time
. SS = Safety Stock
mengelompokkan jenis cat masuk

dalam ketentuam 0-70% masuk

kelas A, 71-90% masuk kelas B, 91- I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

100% masuk kelas C. A. Hasil
2. Menghitung Safety Stock 1. Mengelompokkan data berdasarkan
analisis ABC

Sebelum - menentukan  safety a. Data pertama mengidentifikasi

stock, terlebih dahulu harus mengetahui 2 jenis cat baik interior dan

nilai standar deviasinya yaitu dengan eksterior UD Karya Muda.

rumus :

Tabel 4.1
Data Penjualan Produk Cat Interior UD Karya
Muda tahun 2017

No | Nama Produk PVo_Iume Harga/Unit
enjualan
Dimana : 1 Dulux 2,5 Itr 365 Rp 128.500
g | Dulux Pearl | 596 | RS 160.000
SD = Standar Deviasi Clo
_ ) 3 | Paragon 455 Rp 95.000
X =Pemakaian Sesungguhnya 4 | Catylac 25 kg 215 Rp 281.000
X = Rata-Rata Pemakaian 5 | Catylac 5 kg 524 Rp 95.000
N = Jumlah Data 6 | Vinilex 5 kg 565 Rp 74.000
tah nilai standar deviasi diketani 7 | owllex 251 g5 Rp 120.000
Setelah nilai standar deviasi diketahui, 8 | Metrolite 1 kg =78 Rp 24,000
maka selanjutnya menghitung safety g | Nippon 3 in 1 378 Rp 195.000
2,5 Itr '
stock dengan rumus : 10 | Avitex 5 kg 414 Rp 74.000
Nippon paint
SS=ZxSD 1 spot less 2,5 Itr 387 Rp 148.000
Sumber : Data UD Karya Muda, 2018
Keterangan: Tabel 4.2
Data Penjualan Produk Cat Eksterior UD Karya
SS = Safety Stock Muda tahun 2017
Z = N_|I_a| dengan penyimpangan No | Nama Produk | _Volume Harga/Unit
5% yang dilihat pada tabel Z dengan _ Penjualan
rencana Service Level yaitu 95% Nippon 385 Rp 170.000
hindaa z = 1.65 1 | Weatherbond
seningg 00, 25 ltr
SD = Standar Deviasi , | Mowilex 25 437 Rp 164.000
Itr
3. Menghitung ROP (Reorder Point) 3 | Catylac 5 kg 523 Rp  78.000
4 | Metrolite 3 kg 558 Rp 65.000
5 | No Drop 1kg 559 Rp 45.000
ROP =DL + SS Dulux 365 Rp 218.000
6 | weathershield
Dimana : 2,5 ltr
Sumber :Data UD Karya Muda, 2018
D = Jumlah Permintaan
Erma Rahmawati | 14.1.02.02.0216 simki.unpkediri.ac.id
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b. Menghitung nilai rupiah
masing-masing persediaan
dengan cara mengalikan volume

penjualan dengan harga

Tabel 4.3
Data VVolume Tahunan Cat Interior UD Karya Muda tahun 2017
No Nama Produk PVo_Iume Harga Volume Tahunan
enjualan
1 Dulux 2,5 Itr 365 Rp 128.500 Rp 46.902.500
2 Dulux Pearl Glo 296 Rp 160.000 Rp 47.360.000
3 Paragon 455 Rp  95.000 Rp 43.225.000
4 | Catylac 25 kg 215 Rp 281.000 Rp 60.415.000
5 Catylac 5 kg 524 Rp 95.000 Rp 49.780.000
6 Vinilex 5 kg 565 Rp  74.000 Rp 41.810.000
7 Mowilex 2,5 Itr 386 Rp 120.000 Rp 46.320.000
8 Metrolite 1 kg 578 Rp 24.000 Rp 13.872.000
9 Nippon 3in 125 Itr 378 Rp 195.000 Rp 73.710.000
10 | Avitex 5 kg 414 Rp 74.000 Rp 30.636.000
11 g'g";’t‘:“ paint spot less 387 Rp 148.000 Rp 57.276.000
Sumber : Data Diolah (2018)
Tabel 4.4
Data Volume Tahunan Cat Eksterior UD Karya Muda tahun 2017
No Nama Produk PVo_Iume Harga Volume Tahunan
enjualan

1 Nippon Weatherbond 2,5 Itr 385 Rp 170.000 Rp 65.450.000
2 Mowilex 2,5 Itr 437 Rp 164.000 Rp 71.668.000
3 Catylac 5 kg 523 Rp  78.000 Rp 40.794.000
4 Metrolite 3 kg 558 Rp 65.000 Rp 36.270.000
5 No Drop 1 kg 559 Rp  45.000 Rp 25.155.000
6 Dulux weathershield 2,5 Itr 365 Rp 218.000 Rp 79.570.000

Sumber : Data Diolah (2018)

c. Mengurutkan data dari nilai rupiah yang paling besar sampai kecil.

Tabel 4.5
Urutan Tipe Cat Interior Berdasarkan Besarnya Nilai Rupiah

No Nama Produk Volume Harga Volume

Penjualan Tahunan
9 Nippon 3in125 Itr 378 Rp 195.000 | Rp 73.710.000
4 Catylac 25 kg 215 Rp 281.000 | Rp 60.415.000
11 | Nippon paint spot less 2,5 Itr 387 Rp 148.000 | Rp 57.276.000
5 Catylac 5 kg 524 Rp  95.000 | Rp 49.780.000
2 Dulux Pearl Glo 296 Rp 160.000 | Rp 47.360.000
1 Dulux 2,5 Itr 365 Rp 128.500 | Rp 46.902.500
7 Mowilex 2,5 Itr 386 Rp 120.000 | Rp 46.320.000

Erma Rahmawati | 14.1.02.02.0216 simki.unpkediri.ac.id
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3 | Paragon 455 Rp  95.000 | Rp 43.225.000
6 Vinilex 5 kg 565 Rp  74.000 | Rp 41.810.000
10 | Avitex 5 kg 414 Rp  74.000 | Rp 30.636.000
8 Metrolite 1 kg 578 Rp  24.000 | Rp 13.872.000

Sumber : Data Diolah (2018)

Tabel 4.6
Urutan Tipe Cat Eksterior Berdasarkan Besarnya Nilai Rupiah
No Nama Produk Pgr(])jlllj;Taen Harga '|¥31 ?\Illjrrraen
6 Dulux weathershield 2,5 Itr 365 Rp 218.000 | Rp 79.570.000
2 | Mowilex 2,5 Itr 437 Rp 164.000 | Rp 71.668.000
1 Nippon Weatherbond 2,5 Itr 385 Rp 170.000 | Rp 65.450.000
3 | Catylac5kg 523 Rp 78.000 | Rp 40.794.000
4 Metrolite 3 kg 558 Rp 65.000 | Rp 36.270.000
5 | No Drop 1 kg 559 Rp 45.000 | Rp 25.155.000

Sumber : Data Diolah (2018)
d. Menghitung nilai kumulatif dalam rupiah pada masing-masing cat.

Tabel 4.7
Data Nilai Kumulatif Cat Interior
No Nama Produk Volume Tahunan Nilai Kumulatif
9 | Nippon3in12J5 Itr Rp 73.710.000 Rp  73.710.000
4 | Catylac 25 kg Rp 60.415.000 Rp 134.125.000
11 | Nippon paint spot less 2,5 Itr Rp 57.276.000 Rp  191.401.000
5 | Catylac 5 kg Rp 49.780.000 Rp 241.181.000
2 | Dulux Pearl Glo Rp 47.360.000 Rp 288.541.000
1 | Dulux 2,5 Itr Rp 46.902.500 Rp 335.443.500
7 | Mowilex 2,5 Itr Rp 46.320.000 Rp 381.763.500
3 | Paragon Rp 43.225.000 Rp 424.988.500
6 | Vinilex 5 kg Rp 41.810.000 Rp 466.798.500
10 | Avitex 5 kg Rp 30.636.000 Rp 497.434.500
8 | Metrolite 1 kg Rp 13.872.000 Rp 511.306.500
Sumber : Data Diolah (2018)
Tabel 4.8
Data Nilai Kumulatif Cat Eksterior

No Nama Produk Volume Tahunan Nilai Kumulatif

6 | Dulux weathershield 2,5 Itr Rp 79.570.000 Rp  79.570.000
2 | Mowilex 2,5 Itr Rp 71.668.000 Rp  151.238.000
1 | Nippon Weatherbond 2,5 Itr Rp 65.450.000 Rp  216.688.000
3 | Catylac 5 kg Rp 40.794.000 Rp  257.482.000
4 | Metrolite 3 kg Rp 36.270.000 Rp  293.752.000
5 | No Drop 1kg Rp 25.155.000 Rp  318.907.000

Sumber : Data Diolah (2018)
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e. Menghitung presentase nilai kumulatif.

Tabel 4.9
Data Nilai Kumulatif (%) Cat Interior

No Nama Produk Nilai Kumulatif Nilai Kumulatif (%0)
9 | Nippon3in12,5ltr Rp 73.710.000 14,42
4 | Catylac 25 kg Rp 134.125.000 26,23
11 | Nippon paint spot less 2,5 Itr Rp 191.401.000 37,43
5 | Catylac 5 kg Rp 241.181.000 47,17
2 | Dulux Pearl Glo Rp 288.541.000 56,43
1 | Dulux 2,5 Itr Rp 335.443.500 65,61
7 | Mowilex 2,5 Itr Rp 381.763.500 74,66
3 | Paragon Rp 424.988.500 83,12
6 | Vinilex 5 kg Rp 466.798.500 91,30
10 | Avitex 5 kg Rp 497.434.500 97,29
8 | Metrolite 1 kg Rp 511.306.500 100

Sumber : Data Diolah (2018)

Tabel 4.10
Data Nilai Kumulatif (%) Cat Eksterior
No Nama Produk Nilai Kumulatif Nilai Kumulatif (%)
6 Dulux  weathershield 2,5 Rp 79.570.000 24,95
Itrw3

2 | Mowilex 2,5 Itr Rp 151.238.000 47,42

1 | Nippon Weatherbond 2,5 Itr Rp 216.688.000 67,95

3 | Catylac 5 kg Rp 257.482.000 80,74

4 | Metrolite 3 kg Rp 293.752.000 92,11

5 | No Drop 1kg Rp 318.907.000 100

Sumber : Data Diolah (2018)
f.  Mengelompokkan persediaan ke dalam kelas A, B, dan C.

Tabel 4.11
Tabel Pengelompokan Persediaan Cat Interior
Nilai
Volume Volume Nilai ;
Kumulatif
No Nama Produk Penjualan Harga Tahunan Kumulatif (%) Kelas

9 ::'r'ppom in125 378 Rp 195.000 | Rp 73.710.000 | Rp 73.710.000 | 14,42 A
4 | Catylac 25 kg 215 Rp 281.000 | Rp 60.415.000 | Rp134.125.000 26,23 A
11 :2;2"’202 ﬁ";"”t spot 387 Rp 148.000 | Rp 57.276.000 | Rp191.401.000 | 37,43 A
5 | Catylac 5 kg 524 Rp 95.000 | Rp 49.780.000 | Rp241.181.000 47,17 A
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2 | Dulux Pearl Glo 296 Rp 160.000 | Rp 47.360.000 | Rp288.541.000 56,43 A
1 | Dulux2,5 ltr 365 Rp 128.500 | Rp 46.902.500 | Rp335.443.500 65,61 A
7 | Mowilex 2,5 ltr 386 Rp 120.000 | Rp 46.320.000 | Rp381.763.500 74,66 B
3 | Paragon 455 Rp 95.000 | Rp 43.225.000 | Rp424.988.500 83,12 B
6 | Vinilex 5 kg 565 Rp 74.000 | Rp 41.810.000 | Rp466.798.500 91,30 C
10 | Avitex 5 kg 414 Rp 74.000 | Rp 30.636.000 | Rp497.434.500 97,29 C
8 | Metrolite 1 kg 578 Rp 24.000 | Rp 13.872.000 | Rp511.306.500 100 C
Sumber : Data Diolah (2018)
Tabel 4.12
Tabel Pengelompokan Persediaan Cat Eksterior
Nilai
Volume Volume Nilai Kumulatif
No Nama Produk Penjualan Harga Tahunan Kumulatif (%) Kelas
Dulux
6 | weathershield 2,5 365 Rp 218.000 | Rp 79.570.000 | Rp 79.570.000 24,95 A
Itr
2 | Mowilex 2,5 Itr 437 Rp 164.000 | Rp 71.668.000 | Rp151.238.000 47,42 A
Nippon
1 | Weatherbond 2,5 385 Rp 170.000 | Rp 65.450.000 | Rp216.688.000 67,95 A
Itr
3 | Catylac 5 kg 523 Rp 78.000 | Rp 40.794.000 | Rp257.482.000 80,74 B
4 | Metrolite 3 kg 558 Rp 65.000 | Rp 36.270.000 | Rp293.752.000 92,11
5 | No Drop 1kg 559 Rp 45.000 | Rp 25.155.000 | Rp318.907.000 100 C
Sumber : Data Diolah (2018)
2. Menghitung Safety Stock Oktober 31 | 315 | -05 0.25
- - November
Dalam  penelitian ini, 34 | 3815 | 25 6.25
_ | Desember | 36 | 315 | 45 20.25
perhitungan safety stock diambil Total | 378 69
berdasarkan analisis ABC yang Eg:g' 31,5

memiliki kelas A.

a. Cat Interior

Tabel 4.13
Standar Deviasi
Nippon 3in 125 Itr

Bulan X X X-X | (X- X)?
Januari 29 | 315 -2.5 6.25
Februari 31 | 315| -05 0.25
Maret 35 | 315 35 12.25
April 33 |315| 15 2.25
Mei 30 | 315 | -15 2.25
Juni 29 | 315 | -25 6.25
Juli 29 | 315 | -25 6.25
Agustus 32 | 315 0.5 0.25
September | 29 | 315 -2.5 6.25
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Sumber : Data Diolah (2018)

/Z(X x2_ \/7 _

v/ 5,75 =2,40

=ZxSD

=1,65x% 2,40

= 3,96 dibulatkan 4
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Tabel 4.14
Standar Deviasi
Catylac 25 kg

=\/Z(X—)?)2: 72,28_\/m

Bulan X X | X-X | X-X)?
Januari 22 | 17.9 4.1 16.81
Februari 19 | 179 | 11 1.21
Maret 17 | 17.9 -0.9 0.81
April 21 | 17.9 3.1 9.61
Mei 20 | 17.9 2.1 4.41
Juni 19 | 17.9 1.1 1.21
Juli 23 | 17.9 5.1 26.01
Agustus 15 | 179 | -2.9 8.41
September | 13 | 17.9 -4.9 24.01
Oktober 12 | 179 | -59 34.81
November | 18 | 17.9 0.1 0.01
Desember 16 | 17.9 -1.9 3.61
Total 215 130.92
Rata-

Rata 17,9

Sumber : Data Diolah (2018)

\/Z(X—X)Z: \/130,92: 1091

N 12
=3,30
SS =ZxSD

=1,65 x 3,30
= 5,45 dibulatkan 5

Tabel 4.15
Standar Deviasi
Nippon Paint Spot Less 2,5 Itr

N 12
=2,45
SS =ZxSD
=1,65 x 2,45
= 4,04 dibulatkan 4
Tabel 4.16
Standar Deviasi
Catylac 5 kg
Bulan X X X-X | X- X)?

Januari 44 | 437 0.3 0.09
Februari 45 | 437 1.3 1.69
Maret 41 | 437 2.7 7.29
April 48 | 437 4.3 18.49
Mei 42 | 43.7 -1.7 2.89
Juni 40 | 437 -3.7 13.69
Juli 46 | 43.7 2.3 5.29
Agustus 44 | 437 0.3 0.09
September | 46 43.7 2.3 5.29
Oktober 42 | 437 -1.7 2.89
November | 45 43.7 1.3 1.69
Desember | 41 | 437 2.7 7.29
Total 524 66.68
e |

Bulan X X X-X (X - X)?
Januari 32 |322| -02 0.04
Februari 35 | 322| 28 7.84
Maret 33 | 322 0.8 0.64
April 29 | 322 | -3.2 10.24
Mei 36 | 322 38 14.44
Juni 29 | 322 | -3.2 10.24
Juli 34 | 322 1.8 3.24
Agustus 28 | 32.2 -4.2 17.64
September | 34 | 32.2 1.8 3.24
Oktober 32 | 322 -02 0.04
November | 34 | 322 | 1.8 3.24
Desember | 31 | 322 | -12 1.44
Total 387 72.28
Y

Sumber : Data Diolah (2018)
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Sumber : Data Diolah (2018)

YX-%)2_ |6668 [ ——= _
\/ N _\/ 12 5,56 =

SS

2,38
=ZxSD

=1,65x%x 2,38

= 3,92 dibulatkan 4
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Tabel 4.17
Standar Deviasi
Dulux Pearl Glo

\/Z(X—)?)Z: \/288,92: 418

N 12
=492
SS =ZxSD

=1,65x 4,92
= 8,12 dibulatkan 8

b. Cat Eksterior

Tabel 4.19
Standar Deviasi
Dulux weathershield 2,5 Itr

Bulan X X X-X | (X- X)?
Januari 26 | 247 1.3 1.69
Februari 24 24.7 -0.7 0.49
Maret 26 | 247 1.3 1.69
April 25 | 247 0.3 0.09
Mei 23 | 247 -1.7 2.89
Juni 26 | 247 1.3 1.69
Juli 22 | 247 -2.7 7.29
Agustus 24 24.7 -0.7 0.49
September | 23 24.7 -1.7 2.89
Oktober 25 | 24.7 0.3 0.09
November | 97 247 2.3 5.29
Desember 25 24.7 0.3 0.09

Total 296 24.68

Rata-

Rata 24,7

Sumber : Data Diolah (2018)

\/Z(X— X)Z: 241,268 — \/ﬁ —

Bulan X X |[X-X| (X- X)?
Januari 35 | 304 4.6 21.16
Februari 33 304 2.6 6.76
Maret 37 | 304 6.6 43.56
April 35 | 304 | 4.6 21.16
Mei 36 | 304 5.6 31.36
Juni 34 | 304 3.6 12.96
Juli 29 | 304 | -14 1.96
Agustus 26 | 304 | -44 19.36
September | »g 30.4 2.4 5.76
Oktober 24 | 304 | -64 40.96
November | o5 30.4 -5.4 29.16
Desember 23 30.4 7.4 54.76

Total 365 288.92

Rata-

Rata 30,4

N
1,57
SS =ZxSD
=1,65x157
= 2,69 dibulatkan 3
Tabel 4.18
Standar Deviasi
Dulux 2,5 Itr

Bulan X X X-X | X-X)?
Januari 35 | 304 4.6 21.16
Februari 33 | 304 2.6 6.76
Maret 37 | 304 6.6 43.56
April 35 | 304 4.6 21.16
Mei 36 | 304 5.6 31.36
Juni 34 | 304 3.6 12.96
Juli 29 | 304 -1.4 1.96
Agustus 26 | 30.4 -4.4 19.36
September | 2g 30.4 2.4 5.76
Oktober 24 | 304 -6.4 40.96
November | o5 | 304 | -54 29.16
Desember | 23 | 304 7.4 54.76

Total 365 288.92

Rata-

Rata 30,4

Sumber : Data Diolah (2018)
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Sumber : Data Diolah (2018)

Sp = \/Z(X— X)?_ \/288,92 _
N 12
V24,18 =491
SS =ZxSD

=1,65x491

= 8,10 dibulatkan 8
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Tabel 4.20
Standar Deviasi
Mowilex 2,5 Itr
Bulan X X X-X| (X- X)?
Januari 46 | 36.4 9.6 92.16
Februari 43 | 364 | 6.6 43.56
Maret 44 | 36.4 7.6 57.76
April 41 | 364 | 4.6 21.16
Mei 40 | 36.4 3.6 12.96
Juni 33 | 364 | -34 11.56
Juli 33 | 364 | -34 11.56
Agustus 30 | 364 | -64 40.96
September | 32 36.4 -4.4 19.36
Oktober 30 36.4 -6.4 40.96
November | 31 36.4 -5.4 29.16
Desember 34 36.4 2.4 5.76
Total 437 386.92
Rata-
Rata 36,4

Sumber : Data Diolah (2018)

SS

D = \/z(x— %)2_ \/386,92 _
N 12
V32,24 =5,79
=7ZxSD
=1,65x%x5,79
= 9,55 dibulatkan 10
Tabel 4.21

Standar Deviasi

Nippon Weatherbond 2,5 Itr

Bulan X X X-X| (X-X)?
Januari 36 32.1 3.9 15.21
Februari 34 32.1 1.9 3.61
Maret 35 | 321 2.9 8.41
April 37 | 321 4.9 24.01
Mei 31 | 321 | -1.1 1.21
Juni 30 | 321 | -2.1 4.41
Juli 32 | 321 | -01 0.01
Agustus 33 | 321 0.9 0.81
September | 31 321 -1.1 1.21
Oktober 29 32.1 -3.1 9.61
November | og 32.1 -3.1 9.61
Desember 28 32.1 -4.1 16.81

Total 385 94.92

Rata-

Rata 321

Sumber : Data Diolah (2018)
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Sp = JZ(X— 2_ \/94,92 _
N 12
V791=281
SS =ZxSD
=1,65x 2,81
= 4,64 dibulatkan 5

3. Menghitung ROP (Reorder Point)
a. Cat Interior
1) Nippon 3in 12,5 ltr
ROP =DL+SS
=(1.3)+4
=7 buah
2) Catylac 25 kg
ROP =DL+SS
=(1.3)+5
= 8 buah
3) Nippon paint spot less 2,5 Itr
ROP =DL+SS
=(1.3)+4
=7 buah
4) Catylac 5 kg
ROP =DL+SS
=(23)+4
=10 buah
5) Dulux Pearl Glo
ROP =DL+SS
=(1.3)+3
= 6 buah
6) Dulux 2,5 Itr
ROP =DL+SS
=(1.3)+8
=11 buah
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b. Cat Eksterior
1) Dulux weathershield 2,5 Itr
ROP =DL+SS
=(1.3)+8
=11 buah
2) Mowilex 2,5 Itr
ROP =DL+SS
=(1.3)+10
=13 buah
3) Nippon Weatherbond 2,5 Itr
ROP =DL+SS
=(1.3)+5
= 8 buah

B. Pembahasan
Hasil analisis didapatkan dari
data penjualan UD Karya Muda yang
dihitung  menggunakan  metode
analisis ABC. Data yang diperoleh
dari UD Karya Muda menunjukkan

hasil sebagai berikut :

Tabel 4.23
Hasil Pengelompokan Persediaan Cat
Eksterior
Kelas A Kelas B Kelas C
Dulux Catylac 5 kg .
weathershield 2,5 Metrolite
3 kg
Itr
Mowilex 2,5 Itr No Drop
1kg
Nippon
Weatherbond 2,5
Itr

Tabel 4.22
Hasil Pengelompokan Persediaan Cat
Interior

Kelas A Kelas B Kelas C
Nippon 3inl Mowilex 2,5 | Vinilex 5
2,5 ltr Itr kg
Catylac 25 kg Paragon @/ltex 5
Nippon paint Metrolite
spot less 2,5 Itr 1kg
Catylac 5 kg

Dulux Pearl Glo

Dulux 2,5 ltr

Sumber : Data Diolah (2018)
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Sumber : Data Diolah (2018)

Dengan mengetahui kelas-kelas
tersebut, dapat diketahui ada beberapa
item persediaan yang harus mendapat
perhatian lebih intensif atau serius
dibandingkan item lainnya. Apabila
persediaan dikendalikan terlalu besar
mengakibatkan  timbulnya  dana

menganggur yang besar,
meningkatnya biaya penyimpanan dan
resiko kerusakan barang yang lebih
besar. Namun, jika persediaan sedikit
mengakibatkan resiko terjadinya
kekurangan persediaan karena sering
kali barang tidak di datangkan secara
mendadak dan  sebesar  yang
dibutuhkan, tertundanya keuntungan
dan bahkan kehilangan pelanggan.
Untuk menghindari
kelebihan

persediaan  peneliti  menggunakan

terjadinya
ataupun  kekurangan
perhitungan safety stock pada UD
Karya Muda. Hal ini dijadikan sebagai
acuan untuk mengontrol persediaan
yang ada di UD Karya Muda untuk
mengantisipasi terjadinya kelebihan
maupun

kekurangan  persediaan.
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Berdasarkan perhitungan safety stock

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.24
Hasil Perhitungan Safety Stock Cat Interior
Safety
No Nama Produk Kelas
Stock
1 | Nippon3inl
2,5 ltr A 4
2 | Catylac 25 kg A 5
3 | Nippon paint
spot less 2,5 Itr A 4
4 | Catylac 5 kg A 4
5 Dulux Pearl Glo A 3
6 Dulux 2,5 ltr A 8
Sumber : Data Diolah (2018)
Tabel 4.25
Hasil Perhitungan Safety Stock Cat Eksterior
No Nama Produk Kelas Safety
Stock
Dulux
1 | weathershield 2,5 A 8
Itr
2 Mowilex 2,5 Itr A 10
Nippon
3 | Weatherbond 2,5 A 5
Itr

Sumber : Data Diolah (2018)
Perhitungan safety stock hanya

digunakan pada item kelas A. Karena,
item kelas A merupakan item yang

yang paling sering dibutuhkan oleh

konsumen.
Tabel 4.26
Hasil Perhitungan Reorder Point Cat Interior
No Nama Kelas Safety | Reorder
Produk Stock | Point
Nippon 3 in
L1251 A A !
Catylac 25
2 | kg A 5 8
Nippon
paint spot A 4 7
3 |less251tr
Catylac 5
4 | kg A 4 10
Dulux
5 | Pearl Glo A 3 6
Dulux 2,5
6 |ir A 8 11

Sumber : Data Diolah (2018)
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Tabel 4.27

Hasil Perhitungan Reorder Point Cat Eksterior

Nama Safety | Reorder
No Produk Kelas Stock Point
1 Dulux
weathershield A 8 11
2,5 Itr
2 :\t/|I’OWIIeX 2,5 A 10 13
3 | Nippon
Weatherbond A 5 8
2,5 Itr

Sumber : Data Diolah (2018)

Dengan mengetahui Reorder
Point untuk kelas A, maka akan
mempermudah UD Karya Muda
dalam memperkirakan kapan
dilakukannya pemesanan kembali
untuk kelas A cat interior dengan
jumlah  permintaan  tahunannya
Nippon 3 in 1 2,5 Itr sebanyak 378
akan dilakukan ROP saat barang
mencapai jumlah 7. Catylac 25 kg
sebanyak 215 akan dilakukan ROP
saat barang mencapai jumlah 8.
Nippon paint spot less 2,5 Itr sebanyak
387 akan dilakukan ROP saat barang
mencapai jumlah 7. Catylac 5 kg
sebanyak 524 akan dilakukan ROP
saat barang mencapai jumlah 10.
Dulux Pearl Glo sebanyak 296 akan
dilakukan ROP saat barang mencapai
jumlah 6. Dulux 2,5 Itr sebanyak 365
akan dilakukan ROP saat barang
mencapai jumlah 11. Sedangkan cat
eksterior dengan jumlah permintaan
tahunannya Dulux weathershield 2,5
Itr sebanyak 365 akan dilakukan ROP

saat barang mencapai jumlah 11.
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Mowilex 2,5 Itr sebanyak 437 akan
dilakukan ROP saat barang mencapai
jumlah 13. Nippon Weatherbond 2,5
Itr sebanyak 385 akan dilakukan ROP

saat barang mencapai jumlah 8.

IV.PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dengan mengetahui kelas-kelas

tersebut, dapat diketahui ada
beberapa item persediaan yang
harus mendapat perhatian lebih
intensif atau serius dibandingkan
item lainnya yaitu produk yang
masuk dalam kelas A, sebab kelas
A merupakan item yang paling
dibutunkan  oleh  konsumen
dibandingkan item kelas B dan C.
Apabila persediaan dikendalikan
terlalu  besar  mengakibatkan
timbulnya dana menganggur yang
besar, meningkatnya  biaya
penyimpanan dan resiko
kerusakan barang yang lebih
besar. Namun, jika persediaan
sedikit mengakibatkan resiko
terjadinya kekurangan persediaan
karena sering kali barang tidak di
datangkan secara mendadak dan
sebesar yang dibutuhkan,
tertundanya  keuntungan  dan
bahkan kehilangan pelanggan.

Dengan mengetahui Safety Stock
untuk kelas A, maka akan
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mempermudah UD Karya Muda
dalam menentukan  jumlah
persediaan pengaman. Untuk kelas
A cat interior dengan jumlah
permintaan tahunannya Nippon 3
in 1 2,5 Itr sebanyak 378 safety
stock sebesar 4. Catylac 25 kg
sebanyak 215 safety stock sebesar
5. Nippon paint spot less 2,5 Itr
sebanyak 387 safety stock sebesar
4. Catylac 5 kg sebanyak 524
safety stock sebesar 4 akan. Dulux
Pearl Glo sebanyak 296 safety
stock sebesar 3. Dulux 2,5 Itr
sebanyak 365 safety stock sebesar
8. Sedangkan cat eksterior dengan
jumlah permintaan tahunannya
Dulux weathershield 2,5 Itr
sebanyak 365 safety stock sebesar
8. Mowilex 2,5 Itr sebanyak 437
safety stock sebesar 10. Nippon
Weatherbond 2,5 Itr sebanyak 385
safety stock sebesar 5.

Dengan Reorder Point untuk kelas
A, maka akan mempermudah UD
Karya Muda dalam
memperkirakan kapan
dilakukannya pemesanan kembali
untuk kelas A cat interior dengan
jumlah permintaan tahunannya
Nippon 3in 12,5 Itr sebanyak 378
akan dilakukan ROP saat barang
mencapai jumlah 7. Catylac 25 kg
sebanyak 215 akan dilakukan ROP

simki.unpkediri.ac.id
11711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

dapat
berikut:

saat barang mencapai jumlah 8.
Nippon paint spot less 2,5 ltr
sebanyak 387 akan dilakukan ROP
saat barang mencapai jumlah 7.
Catylac 5 kg sebanyak 524 akan
dilakukan ROP  saat
mencapai jumlah 10. Dulux Pearl
Glo sebanyak 296 akan dilakukan
ROP saat barang mencapai jumlah
6. Dulux 2,5 Itr sebanyak 365 akan
dilakukan ROP  saat
mencapai jumlah 11. Sedangkan

barang

barang

cat eksterior dengan jumlah
permintaan

weathershield 2,5 Itr sebanyak 365

tahunannya Dulux

akan dilakukan ROP saat barang
mencapai jumlah 11. Mowilex 2,5
Itr sebanyak 437 akan dilakukan
ROP saat barang mencapai jumlah
13. Nippon Weatherbond 2,5 Itr
sebanyak 385 akan dilakukan ROP
saat barang mencapai jumlah 8.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan

kesimpulan diatas, maka saran yang

diberikan adalah  sebagai
1. Bagi Perusahaan
Hendaknya perusahaan

mempertimbangkan penggunaan
metode analisis ABC, safety stock
dan reorder point agar perusahaan
dalam

mudah menetapkan

kebijakan dan pengendalian untuk

setiap kelas yang ada serta

perusahaan  harus  mengelola
persediaan dengan baik untuk
meningkatkan  jumlah laba
perusahaan.

2. Bagi Universitas

Khususnya Fakultas
Ekonomi UN PGRI Kediri untuk
lebih  berkontribusi  terhadap
penelitian di bidang manajemen
operasi dan beberapa penelitian

dapat menambah wawasan dan

ilmu baru.
3. Bagi peneliti
Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat melakukan
pengembangan terhadap

penelitian misalnya menggunakan
teori antrian, manajemen proyek,
pohon keputusan, MRP, EOQ dll.

Hal ini akan memunculkan

berbagai variasi penelitian di

bidang manajemen operasi.
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